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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Tinjauan Umum Tentang Perusahaan
4.1.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan sepatu Boren didirikan pada tahun 1@89Bapak Ahmad
Rojak yang sekaligus sebagai pemilik perusahaamsBleaan tersebut berlokasi
di JI. Cibaduyut Raya Gg. TVRI IV RT.04 RW.03 Kalhan Cibaduyut Wetan
Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung. Perusahaaibergerak di bidang
usaha pembuatan sepatu yang mengolah bahan bagukliasusnya kulit dan
karet sampai menjadi barang jadi dengan berbagaiibatau model sepatu yang
siap dipasarkan. Pada mulanya perusahaan beroparags bermodal semangat
yang kuat serta sedikit pengalaman yang dimilikmimepin, sehingga pemilik
beserta istrinya terjun langsung. Dan dalam melakukbroses produksinya
perusahaan ini masih menggunakan peralatan yaeghsed.

Model sepatu dan sandal yang dihasilkan pada saatadalah untuk
dewasa, melalui model sepatu itu, perusahaan maempahan dan malah tingkat
perkembangan perusahaan boleh dikatakan tetap daabierus menanjak dengan
baik. Sebelum terjadi krisis ekonomi yang melant#ohesia Perusahaan Sepatu
Boren memiliki 60 orang pegawai, tetapi dengan gadakrisis menyebabkan

perusahaan sepatu Boren menerima imbasnya selpagg@egawai banyak yang
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diberhentikan sehingga saat ini perusahaan sepatenBhanya mempunyai
karyawan sebanyak 10 orang.

Wilayah pemasaran perusahaan sepatu Boren tidaiaharencakup
daerah Bandung saja tetapi sudah keluar kota dhrarkeropinsi seperti ke
Sragen, Klaten, dan Pulau Sumatera dan Kalimanbahkan produk dari
perusahaan Boren ini pernah di ekspor keluar nggéti Negara Yaman.

Seperti  perusahaan-perusaha&ome industry lainnya, perusahaan
Borenpun tidak lepas dari berbagai kendala. Kengalag paling utama dari
perusahaan ini adalah masalah permodalan, dimadalngang sedang berjalan
saat ini sangat kecil sehingga sulit bagi perusahaauntuk dapat memenuhi
permintaan pasar sehingga hal tersebut dapat lyEmen pada pengembangan

jumlah produksi dan pengembangan model jenis piduk

4.1.1.2 Visi Misi Perusahaan
Visi dan misi dari perusahaan Boren adalah meméeridonstribusi nyata
dalam memenuhi kebutuhan pasar yang sangat tirmgglebih mengembangkan

usaha di bidang sepatu agar lebih dikenal luasrokefyarakat.

4.1.1.3 Struktur Organisasi

Pembentukan struktur organisasi dalam suatu pexasahsangat
diperlukan guna menciptakan tata kerja yang baik tdeatur. Melalui tata kerja
yang baik dan teratur itulah akan lahir suatu bertigas dengan menuntut

penyelesaian dari tugas tersebut secara lebih ifefghtaktis dan dapat
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dipertanggungjawabkan terhadap kelangsungan hidg@anizasi itu sendiri.
Untuk itu maka struktur organisasi sangat dipemukdéeh perusahaan. Begitu
pula dengan perusahaan Boren, perusahaan ini rkestiliktur organisasi yang

sangat sederhana seperti dibawah ini :

Pemilik/
Pimpinan
A 4
Bagian y - Bagian Produksi R Bagian
Pemasaran [ i A | Administrasi
A A
Gambar 4.1

Struktur Organisasi
Untuk lebih jelasnya, job description dari masingsing bagian
organisasi yang ada di perusahaan Boren adalabadisxikut :
1. Pemilik/Pimpinan

Mempunyai tugas yang meliputi seluruh bidang kegiatyang ada

diperusahaan yaitu :

a. Memberikan penentuan atas harga produk berdasaé&drtungan
dan pertimbangan-pertimbangan yang terjadi.

b. Sebagai penanggung jawab dalam menjalankan rodaat&keg
perusahaan (maju mundurnya perusahaan).

c. Memberikan delegasautority atau wewenang kepada bawahannya

untuk menjalankan fungsi dan tugasnya.
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d. Merencanakan pengembangan produk dan mencari inauasintuk
menghasilkan poduk yang berkualitas, yang dapatngijau oleh
berbagai lapisan masyarakat.

2. Bagian Pemasaran

Mempertanggung jawabkan semua hasil kegiatan peamgang telah

dilakukan kepada pimpinan perusahaan. Kegiatanabagemasaran ini

meliputi :

a. Melakukan analisa atas harga-harga yang telaltielijppasaran.

b. Memasarkan secara langsung hasil produk kepadautmms dan
sekaligus mempromosikannya untuk tujuan perusahaan.

c. Menciptakan transaksi-transaksi penjualan.

d. Membuat laporan atas hasil kegiatan pemasaran tgdaty dilakukan
kepada pimpinan perusahaan.

3. Bagian Produksi

Mempunyai tanggungjawab secara langsung kepada irampdan

bertanggungjawab atas laporan hasil produksi yaogpdi perusahaan.

Kegiatan bagian produksi tersebut meliputi :

a. Membuat dan mengembangkan Kkategori produk atas r dasa
pertimbangan dari pimpinan perusahaan.

b. Mencari informasi tentang jenis produk yang sedakg dipasaran.

c. Pembuatan laporan produksi tahunan untuk diserahkgpada

pimpinan perusahaan.
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4. Bagian Administrasi
Bertanggungjawab secara langsung kepada pimpinansgiean atas
laporan-laporan keuangan, yang meliputi :
a. Pembuatan laporan rugi laba perusahaan.
b. Memberikan laporan mengenai pencatatan transakss &eluar
masuknya barang.

c. Pembuatan laporan tentang administrasi keuangaisadean.

4.1.1.4 Aktivitas Pokok Perusahaan

Kegiatan atau aktivitas pokok dari perusahaan Segah Sandal Boren
sebagai suatu perusahaan perdagangan meliputit&egrmemproduksi dan
memasarkan produknya. Selain itu kegiatan pokokgadraan ini adalah kegiatan
pembelian bahan baku dan bahan penolong dari tikam-bahan baku yang
letaknya didalam maupun diluar kota, antara laidagrah Cibaduyut, Bandung,
Garut, Tasikmalaya dan Cirebon.

Dalam proses produksinya digunakan teknologi setamatis (mesin
tradisional), dan dalam pembuatannya memperhatikegignnya terlebih dahulu
dimana modelnya berdasarkan selera konsumen (m#ngiderkembangan
jaman). Adapun rangkaian proses produksi ini mélipu
1. Perencanaan dan persiapan design

Untuk kelangsungan hidup perusahaan, perusahaars tliatap menjaga
kualitas produk dengan model produk yang tidak ngggalan dipasaran,

bahkan harus bisa melempar model-model yang bampastran. Sehingga
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tidak ditinggalkan pelanggan. Hal ini tentu tidadkaa terlepas dari peranan
bidang marketing yang harus bisa memberikan in@rtgysesuai dengan
kondisi pasar. Setelah menentukan model apa yaag dibuat dan dengan
bahan dasar apa produk dibuat, barulah perusahasukmpada tahap
selanjutnya yaitu pembuatan pola untuk model produig telah ditetapkan.
. Pembuatan Pola design
Untuk memproduksi Sepatu dan Sandal, maka perusateaiebih dahulu
menetapkan model dan jenis sepatu yang akan digsodersebut, adapun
kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Pemotongan bahan dasar
Bahan dasar kulit diterima digudang, kemudian dipgt menjadi
beberapa bagian sesuai dengan jenis produk yamgd#kaat.
b. Pengukuran design
Sesudah bahan dasar yang telah dipotong dipersiapiaka pembuatan
pola design yang telah dibuat kemudian diukur aényangkut lebar,
panjang dan ketinggian sesuai dengan bahan dasgtelah ditentukan.
. Pekerjaan penyelesaian
Dalam tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan sebbgakut :
a. Penjahitan
Pola yang sudah melalui tahap pengukuran dan pagan, kemudian
dibentuk dengan menggunakan mesin jahit. Bahan I@egpoyang

digunakan dalam proses ini adalah benang.
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b. Pengeleman
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian setelakudlda penjahitan,
tujuan dari proses ini adalah untuk merekatkan dmgiang tidak bisa
dilakukan penjahitan dengan menggunakan mesin jahit

c. Pengecapan
Setelah dilakukan penjahitan dan pengeleman kemudapatu yang
sudah jadi tersebut dicap dengan stempel peusahgaannya sebagai
merk atau identitas perusahaan yang membuatnya.

d. Pengepakan
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses praddikeana sepatu yang
sudah dicap tersebut kemudian di bungkus dalanmu stas kemudian
disimpan sebagai persediaan barang jadi atau lagg$iikirimkan kepada

para konsumen.

4.1.2 Deskripsi Data Variabel Penelitian
4.1.2.1Analisis Titik Impas (BEP)

Seperti yang telah dibahas pada bab-bab sebelurbaga/a analisis titik
impas selain bermanfaat untuk mengetahui operasusglaan di dalam
operasinya didalam memperoleh laba juga tidak méadeigi, serta bermanfaat
untuk mengetahui jumlah volume penjualan minimaigydarus dipertahankan
agar perusahaan tidak terlanjur menderita kerugseandah mencapai posisi titik
impas. Dengan analisis ini bisa diprediksikan keghkiman-kemungkinan laba

yang akan diperoleh dimasa yang akan datang yahgah cara menghitung
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dampak perubahan-perubahan dari biaya tetap, hiagiabel, harga jual dan
volume penjualan terhadap laba yang akan diper@ehubungan dengan hal
tersebut di atas, penulis mencoba untuk mengamadigjauh mana pengaruh
analisis titik impas terhadap perencanaan laba yditeyapkan di perusahan
BOREN sebagai objek yang diteliti.

Berikut ini disajikan tabel perkembangan titik insfiimeak even point
(BEP) pada perusahaan BOREN periode 2002 sampgade2006 yang dibagi
per semester :

Tabel 4.1

Perkembangan BEP Menurut Unit dan Rupiah
Periode 2002 — 2006

BEP
S . . . ;
B|aya B|aya i Unit Ruplah

Thn | m . penjualan

¢ variabel tetap

Sepatu| Sandal Total Slh Total Slh

2002 1 301.497.082| 7.400.000 | 334.490.000 921 304 1225 75.022.948|76 -

2 323.816.645| 7.400.000 | 358.870.000 916 32 1241 16 75.759.880/.61 736.9311.8
2003 1 358.794.130| 7.400.000 397.155.000 839 327 1166 15 76.613.147,94 8533267.

2 356.277.045| 7.400.000 394.325.000 844 321 1165 {1 76.692.821/10 79.678.16
2004 1 383.746.116| 8.300.000 424.725.000 875 34 1215 50 86.025.220/25  9.3321899

2 389.283.222| 8.300.000 | 430.830.000 869 35 1218 3 86.068.984|27 43.764.02
2005 1 409.710.857| 8.300.000 | 453.090.000 820 325 1145 73 86.692.514/12 6233520.

2 405.088.885| 8.300.000 | 448.115.000 820 322 114p {3 86.444.115|55 -2485398.
2006 1 443.089.804| 8.300.000 489.660.000 771 311 108P -0 87.269.935|88 825382.

2 436.029.975| 8.300.000 |  481.835.000 774 309 1083 1 87.309.863}43 39.927.55

Dari tabel terlihat bahwa perkembangan BEP menunit mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2002 semetteB&P per unit sebesar
1.225 unit, sedangkan untuk tahun 2002 semesterBiR per unit mengalami
kenaikan sebesar 16 unit menjadi 1.241 unit. Uktraikan terbesar terjadi pada
tahun 2004 semester satu yang kenaikannya seb@sanits sedangkan untuk
penurunan yang paling besar terjadi pada tahun 2@08ester satu, dimana

penurunannya sebesar 75 unit.
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Sedangkan untuk BEP menurut tingkat rupiah, démina2002 semester
satu ke tahun 2005 semester satu cenderung mengaamikan. Pada tahun
2002 BEP dari semester satu ke tahun 2002 sentistemengalami kenaikan
yaitu sebesar Rp 736.931.85. Untuk kenaikkan tggtiterjadi pada tahun 2004
semester satu dimana BEP menurut rupiahnya seRes@6.025.220.25, artinya
disini BEP mengalami kenaikkan sebesar Rp 9.3321399Sedangkan untuk
penurunannya terjadi pada tahun 2005 semester dio@na penurunannya
sebesar Rp 248.398.57. Berikut grafik perkembar@aR menurut tingkat unit

maupun rupiah :

1300
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1150

Unit

1100

1050

1000 T T T T T T T T T 1
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Gambar 4.2
BEP Menurut Unit
Periode 2002-2006
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Gambar 4.3
BEP Menurut Rupiah
Periode 2002-2006
4.1.2.2Perencanaan Laba Jangka Pendek
Salah satu fungsi manajemen adalghanning atau perencanan.
Perencanaan ini merupakan salah satu faktor yamgasgenting dalam suatu
perusahaan karena akan mempengaruhi secara langsthaglap kelancaran
maupun keberhasilan perusahaan dalam mencapaintyma Secara umum
berhasil tidaknya suatu perusahaan ditandai derg@mampuan manajemen
dalam melihat kemungkinan dan kesempatan dimasg wgkan datang baik
jangka panjang maupun jangka pendek. Oleh karamad#élam melakukan
perencanaan sedapat mungkin semua kemungkinanredampgatan di masa yang
akan datang telah disadari dan direncanakan camghmadapinya. Perencanaan
pada dasarnya merupakan kegiatan membentuk maaa. d2gngan perencanaan
perusahaan dapat memutuskan dan merumuskan kebijagkang akan

dilaksanakan.
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Dalam perencanaan laba jangka pendeknya, perusamametapkan
perencanaan laba perusahaan lebih menekankan padagkatan volume
penjualan dimana laba didapat dari hasil penjuglang telah direncanakan
setelah dikurangi pengeluaran-pengeluaran yangadierjselama periode
sebelumnya.

Berikut ini disajikan table perkembangan perencaraba jangka pendek
perusahaan pada perusahaan BOREN periode 2002 isdemgmn 2006 untuk
produk sepatu :

Tabel 4.2

Perencanaan Laba Jangka Pendek Perusahaan
Periode 2002 — 2006

S Vo|_ume Harga Jual . .Laba sfoa Selisin
on | i PEna ooy | e | dmgka | sersn | 0K

t | Sepatu Sepatu| Sandal Pendek pér Tahun
aon [ TSI L] s | soooo SESO000 BRSE) SRl casso0n
2009 [ LS55 1200 oo | anool SIS0 513 s00M) SOLZ0 28R se0| cauroe
200t [ L85 L8] 00| anool HS00000SoL004) 2109000 SU6s aroana| s
2005 | 11522 L L84 g0 | esoon| 0000, SS0I00 ) SIS0 2SS 6iasoscon 556
2000 L1207 1508 oo | oo 15608000, 200020 153200 1 2Lg:o70700| 2210

Dari tabel perencanaan laba jangka pendek perusalaaatahun ke tahun
cenderung meningkat. Pada tahun 2002 perencandsm jEngka pendek
perusahaan sebesar Rp 68.858.090, sedangkan uatuwlkh t2003 terjadi
peningkatan perencanaan laba yang cukup tinggsaelitp 6.217.060 menjadi
Rp.75.075.150. Sementara itu kenaikan perencarssm jangka pendek yang
tertinggi terjadi pada tahun 2004 sebesar Rp 93404. Berikut grafik

perkembangan perencanaan laba jangka pendek paansah
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Gambar 4.4
Perencanaan Laba Jangka Pendek perusahaan
Periode 2002-2006

4.1.3 Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui pengaruh analisis titik impasaddp perencanaan laba
jangka pendek perusahaan, maka dilakukan anatiisti dengan menggunakan
analsis korelasi product moment dan anlisis kaafisieterminasi. Dalam uji
hipotesis peneliti menggunakan taraf nyata seb@g€d ¢ = 0,05), ini berarti
kesimpulan akan mempunyai tingkat kebenaran sel@sato atau toleransi
kesalahan sebesar 5 %. Data yang digunakan dalagujmen statistik adalah
analisis titik impas sebagai variabel X dan pereamea laba jangka pendek

perusahaan sebagai variabel Y.

4.1.3.1 Pengujian Dengan Menggunakan Titik Impas Msurut Unit
Untuk menentukan apakah sampel data yang digunakadistribusi

normal atau tidak, dalam penelitian ini penulis ggamakan salah satu metode
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uji normalitas dalantoftware SPSS (Satistical Product and Service Solutions)
Versi 12.0 dengan menji Kolmogorov-Smirnov.

Berikut hasil ujiKolmogorov-Smirnov dengan SPSSersi 12.0 :

Tabel 4.3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PLIR BEP
N 10 1(
Normal Parameters Mean 40992800.0000 1179/5997
Std. Deviation = 4709746.41215 57.19984
Most Extreme Differences Absolute .200 97
Positive .160 135
Negative -.200 -.197
Kolmogorov-Smirnov Z .633 .624
Asymp. Sig. (2-tailed) .817 881

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Dari tabel diperoleh nilaiAsymp. Sg. (2-tailed) dari masing-masing
variabel, yaitu perencanaan laba jangka pendekspkaan sebesar 0,817 dan
analisis titik impas sebesar 0,831. Masing-masiigi mersebut menunjukkan
nilai probabilitas dimana nilai keduanya lebih lvedari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berdistr normal.

Untuk linearitas dapat di lihat dari grafik di bawiai :
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Dependent Variable: PLIP
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Gambar 4.5
Normal P — Plot Standarized Residual

Dari grafik di atas terlihat bahwa distribusi datanyebar mengikuti garis
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data memenshimsi linearitas. Oleh
karena itu penggunaan analisis statistik ini sumkfar.

Setelah data yang akan digunakan diketahui bakdistrnormal maka
langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis denganggunakan perhitungan
statistik. Dalam penelitian ini analisis yang digkan adalah analisis korelasi
product moment yang bertujuan untuk mengetahui hgéau antara analisis titik

impas terhadap perencanaan laba jangka pendekapeaars dalam hal ini
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seberapa kuat korelasi antara analisis titik ingE®an perencanaan laba jangka
pendek perusahaan dan koefisien determinasi untekgetahui besarnya
pengaruh analisis titik impas dengan perencandmmnjdangka pendek perusahaan.
1. Analisis Korelasi

Di bawah ini disajikan tabel perhitungan koefisidworelasi dengan

menggunakan SPSS :

Tabel 4.5
Korelasi
PLJP BEP

Pearson PLJP 1.000 - 717,
Correlation

BEP -717 1.000
Sig. (1-tailed) PLJP | .010

BEP .010 .
N PLJP 10 10

BEP 10 10

Dari angka hasil perhitungan di atas dan sesuagaderperhitungan
maupun tabel maka dapat disimpulkan bahwa antarabeh X (analisis titik
impas) menurut unit dengan variabel Y (perencarlaba jangka pendek
perusahaan) memiliki r sebesar -0,717. Nilai O,/fiEmiliki arti bahwa antara
analisis titik impas dengan perencanaan laba jarmmikadek perusahaan
memiliki hubungan yang tinggi atau kuat.

2. Analisis Koefisien Determinasi (KD)
Rumus dari koefisien determinasi ini adalah sebbgakut :
Kg=r x 100 %
Dengan r =-0,717 , maka perhitungannya adalalhgsebarikut :
Kq = (-0,7175 x 100 %

Ka=51,41 %
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Angka tersebut memiliki arti analisis titik impas empengaruhi
perencanaan laba jangka pendek perusahaan seldedar%. Selebihnya
yaitu sebesar 48.59 % dipengaruhi oleh faktor-fakitm sepertimargin of
safety, shut down point dandegree of operating leverage.

Untuk melihat apakah pengaruhnya tersebut berpehgsignifikan atau

tidak, dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.6
Coefficient$
Coefficients
Unstandardized Standardized t  [Sig.
Coefficients Coefficients
Mode B Std. Error Beta
[
1 (Constanf) 110379630.83438846251.803 4.629 .00p
BER -59396.363 20391.068 - 717 -2.918 .020

Di tabel kita lihat bahwa nilai signifikansi penghr titik impas dan
perencanaan laba adalah 0.021. Nilai signifikeesetout lebih kecil dari tingkat
signifikan yang telah ditetapkam= 0.05 (0.020 < 0.05), hal ini menunjukkan
bahwa titik impas berpengaruh secara signifikaha@ap laba jangka pendek

perusahaan.

4.1.3.2 Pengujian Dengan Menggunakan Titik Impas Meurut Rupiah

Untuk menentukan apakah sampel data yang digunaleadistribusi
normal atau tidak, dalam penelitian ini penulis ggamakan salah satu metode
uji normalitas dalantoftware SPSS (Satistical Product and Service Solutions)

Versi 12.0 dengan menji Kolmogorov-Smirnov.
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Berikut hasil ujiKolmogorov-Smirnov dengan SPSSersi 12.0 :

Tabel 4.7
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PLIR BEP
N 10 1(
Normal Parameters Mean 40992800.0000 82389943.3590
Std. Deviation = 4709746.41215 5515411.46160
Most Extreme Differences Absolute .200 345
Positive .160 .249
Negative -.200 -.345
Kolmogorov-Smirnov Z .633 1.091
Asymp. Sig. (2-tailed) .817 185

a Test distribution is Nor
b Calculated from data.

mal.

Dari tabel diperoleh nilaiAsymp. Sg. (2-tailed) dari masing-masing

variabel, yaitu perencanaan laba jangka pendekspkaan sebesar 0,817 dan

analisis titik impas sebesar 0,185. Masing-masiiai mersebut menunjukkan

nilai probabilitas dimana nilai keduanya lebih bedari 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berdistr normal.

Untuk linearitas dapat di lihat dari grafik di bawiai :
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Dependent Variable: PLIP
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Gambar 4.6
Normal P — Plot Standarized Residual

Dari grafik di atas terlihat bahwa distribusi datanyebar mengikuti garis
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data memenshimsi linearitas. Oleh
karena itu penggunaan analisis statistik ini sumkfar.

1. Analisis Korelasi (r)
Setelah data yang akan digunakan diketahui bdtuistr normal maka
langkah selanjutnya vyaitu pengujian hipotesis dengaenggunakan
perhitungan statistik. Dalam penelitian ini analigang digunakan adalah

analisis korelasi product moment yang bertujuamkintengetahui hubungan
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antara analisis titik impas terhadap perencanada Imngka pendek
perusahaan, dalam hal ini seberapa kuat korelaaraaanalisis titik impas
dengan perencanaan laba jangka pendek perusahaan kakfisien
determinasi untuk mengetahui besarnya pengarulsenglik impas dengan
perencanaan laba jangka pendek perusahaan.

Di bawah ini disajikan tabel perhitungan koefisi&orelasi dengan

menggunakan SPSS :

Tabel 4.8
Korelasi
PLJP BEP
Pearson PLJP 1.000 .950
Correlation
BEP .950 1.000
Sig. (1-tailed) PLJP | .000
BEP .000 .
N PLJP 10 10
BEP 10 10

Dari angka hasil perhitungan di atas dan sesuagaterperhitungan
maupun tabel maka dapat disimpulkan bahwa antairabeh X (analisis titik
impas) menurut unit dengan variabel Y (perencarlaba jangka pendek
perusahaan) memiliki r sebesar 0,950 yang benatdira analisis titik impas
dengan perencanaan laba jangka pendek perusahaahkimeubungan yang
sangat tinggi atau kuat sekali.

Analisis Koefisien Determinasi (KD)

Rumus dari koefisien determinasi ini adalah sebbgakut :
Kg=r x 100 %

Dengan r = 0,950 , maka perhitungannya adalah aebagkut :

Kq=0,956 x 100 %
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Ka =90,25 %

Angka tersebut memiliki arti titik impas (menurutupiah) akan
mempengaruhi perencanaan laba jangka pendek paersabbesar 90,25 %.
Selebihnya yaitu sebesar 9,75 % dipengaruhi olktorfdaktor lain seperti
margin of safety, shut down point dandegree of operating leverage.

Untuk melihat apakah pengaruhnya tersebut berpehgagnifikan, dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.9
Coefficient$
Coefficients
Unstandardized Standardized t |Sig.
Coefficients Coefficients
Modeé Bl Std. Error Beta
I
1 (Constant) 25861049.09 7764501.955 -3.331 .010
BER 811 .094 .950 8.628 .000

Di tabel kita lihat bahwa nilai signifikansi penghr titik impas dan
perencanaan laba adalah 0.000. Nilai signifikeesetout lebih kecil dari tingkat
signifikan yang telah ditetapkam= 0.05 (0.000 < 0.05), hal ini menunjukkan
bahwa titik impas berpengaruh secara signifikahagap laba jangka pendek

perusahaan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Analisis Titik Impas

Telah disampaikan sebelumnya bahwa tujuan perusgteda umumnya
adalah untuk memperoleh laba dan besar kecilnya kdng dapat dicapai

merupakan ukuran kesuksesan manajemen dalam mikngetasahaannya. Oleh
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karena itu manajemen harus mampu merencanakanelahgsis mencapai laba
yang besar agar dapat dikatakan sebagai manajesngnsykses. Salah satu cara
yang digunakan oleh manajemen dalam merencanakanya terutama dalam
merencanakan laba jangka pendek perusahaan adatafard menggunakan
analisis titik impasHBreak Even Point Analysis).

BEP menurut rupiah pada tahun 2002 semester satpasdahun 2005
semester satu cenderung mengalami kenaikan, tab0B 2emester dua BEP
mengalami penurunan, kemudian kembali mengalamiaikan tahun 2006
semester satu dan semester satu dan mengalamupanutembali pada tahun
2005 semester dua. Kenaikkan dan penurunan BE#ipengaruhi oleh adanya
perubahan dari biaya variabel, biaya tetap, dagehjial barang.

Untuk kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 200mester satu dengan
kenaikkannya sebesar Rp 9.332.339.15, hal ini didedn karena adanya
kenaikan pada biaya variabel sebesar Rp 27.469daf1 harga jual yang naik
sebesar Rp 5000. Selain itu kenaikan yang cukugrbesdikarenakan adanya
kenaikkan pada biaya tetap sebesar Rp 900.000.ikeenbiaya tetap ini terjadi
karena adanya kenaikan pada biaya overhead patbiésar Rp 300.000 dan
kenaikan pada biaya operasional sebesar Rp 6008@@&ngkan untuk kenaikan
yang terendah terjadi tahun 2006 semester dua aeli®s 39.927.55, ini
disebabkan oleh adanya penurunan yang kecil paa biariabel sebesar Rp
7.059.829 dan penurunan pada penjualan sebesaBRp.000 sedangkan harga

jual produk tetap.
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Sedangkan untuk penurunan BEP terjadi pada tahQB 20mester dua.
Dimana penurunannya sebesar Rp 248.398.57, hdisebabkan karena adanya
penurunan pada biaya variabel sebesar Rp 4.975@kipun penjualannya juga
menurun yaitu sebesar Rp 4.621.972, tetapi penorymemjualan lebih kecil
daripada penurunan biaya variabel. Penurunan biayabel ini disebabkan oleh
berhasilnya manajemen dalam menekan biaya prodek&rti biaya bahan baku
dan biaya operasional.

Untuk BEP menurut unit pada perusahaan BOREN mangdtenaikan
dan penurunan. Penurunan terjadi pada tahun 2008sser satu dan dua, tahun
2005 semester satu sampai tahun 2006 semestessdangkan untuk kenaikan
titik impas terjadi pada tahun 2002 semester datayrt 2004 semester satu dan
semester dua tahun 2006 semester dua/

Untuk kenaikan titik impas yang terendah terjaddgatahun 2006
semester dua yaitu sebesar 1 unit. Ini disebabBanya kenaikkan yang relatif
kecil pada biaya variabel yaitu sebesar Rp 7.089.82dangkan untuk kenaikkan
yang tertinggi terjadi tahun 2004 semester satgaerkenaikannya sebesar 50
unit. Hal ini disebabkan selain adanya kenaikkashefdaiaya variabel yang cukup
besar yaitu sebesar Rp 27.469.071, juga adanyaikkeanapada biaya tetap
sebesar Rp 900.000.

Untuk penurunan BEP menurut unit pada perusahad®BBterjadi pada
tahun 2003 semester satu dan dua, tahun 2005 sersati sampai tahun 2006
semester satu. Untuk penurunan BEP yang tertirggidi tahun 2003 semester

satu sebesar 75 unit. Penurunan ini disebabkanaol@hya penurunan pada biaya
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variabel sebesar Rp 34.977.485 sedangkan biayadataharga jualnya konstan.
Sedangkan untuk penurunan yang terendah terjadi faddin 2003 semester dua
dengan penurunannya sebesar 1 unit. Hal ini dis@loaddanya penurunan biaya
variabel yang relatif kecil yaitu sebesar Rp 2.88%. sedangkan harga jual dan
biaya tetapnya konstan, selain itu adanya juga rpean penjualan sebesar Rp
2.830.000 yang disebabkan penurunan volume penjyadala produk sandal

sebesar 40 unit dan untuk produk sepatu 9 unit.

4.2.2 Perencanaan Laba Jangka Pendek

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan pérusahaan Boren
diperoleh informasi bahwa didalam mangoperasikaahaisya, perusahaan
menetapkan perencanaan laba perusahaan lebih mkaekpada peningkatan
volume penjualan dimana laba didapat dari hasil jya¢en yang telah
direncanakan setelah dikurangi pengeluaran-pengelugang terjadi selama
periode sebelumnya.

Perencanaan laba jangka pendek perusahaan Boretaluan ke tahun
cenderung mengalami kenaikan, dengan rata-rataikdeemga sebesar Rp
5.755.403 tiap tahunnya. Kenaikan ini disebabkash dtebijakan manajemen
yang selalu merencanakan kenaikan volume penjuddsagan disertai dengan
kenaikan harga dari tahun ke tahun.

Kenaikan tertinggi terjadi tahun 2004 sebesar R40A310. Hal ini
disebabkan naiknya perencanaan penjualan sebesa®1RB0.000. Naiknya

perencanaan penjualan terjadi sebagai akibat kemg@é&rencanaan harga jual dan
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volume penjualannya. Sedangkan untuk kenaikan yargndah terjadi tahun
2006 sebesar Rp 2.244.100. Hal ini disebabkanaidehya kenaikan perencanaan
biaya yang cukup besar yaitu sebesar Rp 49.575d200 adanya penurunan
perencanaan penjualan sebesar 71 unit.

Sedangkan untuk Perencanaan laba jangka pendelsapaan tiap
semester juga mengalami peningkatan. Ini dapdiaditlari tahun 2002 semester
satu sampai dengan 2006 semester dua, perencambanjdngka pendek
perusahaan berkisar antara Rp 33.217.750 sampad@p07.500. Dengan
keniakan perencanaan laba yang terendah terjathhdin 2002 semester satu
sebesar Rp 33.217.750 dan perencanaan laba ydmgdeterjadi pada tahun
2006 semester dua sebesar Rp 46.007.500.

Untuk kenaikan perencanaan laba yang tertinggadepada tahun 2003
semester satu dengan kenaikannya mencapai Rp BR46-al ini disebabkan
adanya perencanaan kenaikan harga sebesar Rp %Z®0&ethaikan volume
penjualan sebesar 195 unit untuk produk sepat @&nuhit unti produk sandal.
Kenaikan harga ini disebabkan adanya perkiraan manajemen bahwa biaya-
biaya yang diperlukan dalam produksi seperti biaghan baku, biaya overhead
pabrik, dan biaya operasional semakin meningkat.

Sementara untuk kenaikan yang terendah terjadi {aduden 2004 semester
dua dengan kenaikannya yang sebesar Rp 100.280inHdisebabkan oleh
adanya kenaikan antara perencanaan penjualan damcpean biaya yang tidak

berbeda jauh yaitu sebesar Rp 3.465.000 dan Rg.33&
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4.2.3 Pengaruh Analisis Titik Impas Terhadap Pererenaan Laba

Dalam melakukan analisis statistik penulis mengganaprogram SPSS
12 untuk membantu perhitungan. Berdasarkan pexmatunstatistik melalui
analisis korelasi, dan koefisien determinasi diketdbahwa koefisien korelasi (r)
antara analisis titik impas menurut unit dengarepeanaan laba jangka pendek
perusahaan sebesar 0,717. Hal ini berarti bahwaakeakiabel penelitian tersebut
mempunyai korelasi atau hubungan yang tinggi ateat. k

Berdasarkan perhitungan, diperoleh koefisien detexrsn sebesar 51,41%.
Angka tersebut memiliki arti analisis titik impasmpengaruhi perencanaan laba
jangka pendek perusahaan sebesar 51,41 %. Selabylaity sebesar 48,59 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain sepemargin of safety, shut down point dan
degree of operating leverage.

Dari tabel 4.6 kita lihat bahwa nilai signifikan@éngaruh titik impas dan
perencanaan laba adalah 0.020. Nilai signifikeersetut lebih kecil dari tingkat
signifikan yang telah ditetapkam= 0.05 (0.020 < 0.05), hal ini menunjukkan
bahwa titik impas berpengaruh secara signifikaha@ap laba jangka pendek
perusahaan.

Sedangkan untuk koefisien korelasi (r) antara asalitik impas menurut
rupiah dengan perencanaan laba jangka pendek pearsaebesar 0,950 yang
berarti antara analisis tittkk impas dengan peremaganlaba jangka pendek
perusahaan memiliki hubungan yang sangat tinggilaiat sekali.

Berdasarkan perhitungan, diperoleh koefisien detersh sebesar 90,25%.

Angka tersebut memiliki arti titik impas (menurutprah) akan mempengaruhi
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perencanaan laba jangka pendek perusahaan selde®ar%s. Selebihnya yaitu
sebesar 9,75 % dipengaruhi oleh faktor-faktor k@pertimargin of safety, shut
down point dandegree of operating leverage.

Dari tabel kita lihat bahwa nilai signifikansi pergh titik impas dan
perencanaan laba adalah 0.000. Nilai signifikeersiefout lebih kecil dari tingkat
signifikan yang telah ditetapkam= 0.05 (0.000 < 0.05), hal ini menunjukkan
bahwa titik impas berpengaruh secara signifikaha@ap laba jangka pendek
perusahaan.

Dari hasil analisis tersebut (baik itu titik impagenurut unit dan rupiah)
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukarardapenelitian ini yaitu
"analisis titik impas berpengaruh signifikan ter@pdperencanaan laba jangka

pendek perusahaan” dapat diterima atau denganduataipotesis diterima.



